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Abstrak. Berdasarkan pengalaman peneliti selama Praktik Pengajaran di Sekolah 

yang dilasanakan di SMP Negeri 1 Banjarmasin, siswa sudah terbiasa mengerjakan 

soal-soal rutin, namun ketika soal tersebut dikonstruksi kedalam soal tidak rutin, siswa 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan. Diperlukan upaya-upaya perbaikan untuk 

menangani masalah tersebut. Diantaranya dengan menciptakan suasana belajar yang 

kondusif agar siswa mengalami pembelajaran yang bermakna, diantaranya yaitu 

dengan mencoba berbagai model pembelajaran yang dianggap sesuai dengan keadaan 

dalam proses pembelajaraan. Salah satu model pembelajaran yang mendukung siswa 

dalam pemecahan masalah adalah model Auditory, Intellectually, Repetition (AIR). 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa setelah dibelajarkan dengan model pembelajaran AIR di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Banjarmasin. Penelitian ini dirancang dan dilaksanakan dengan metode 

deskriptif sebanyak enam kali pertemuan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Banjarmasin yang terdiri dari sembilan kelas, 

sedangkan sampelnya adalah siswa kelas VIII G. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rata-rata kemampuan 

pemecahan masalh matematis siswa secara keseluruhan di kclas VIII SMP Negeri 1 

Banjarmasin adalah sebesar 75,42 berada dalam kategori baik. 

 

Kata Kunci: auditory, intellectually, repetition, kemampuan pemecahan  masalah 

matematis 

 

Cara Sitasi: Sari, W.W., Karim, & Amalia, R. (2021). Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Melalui Model Auditory, Intelestually, repetition di Kelas 

VIII SMP. Jurmadikta, 1(1): 61-67. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Dalam kehidupan, kita tidak bisa terlepas dari ilmu yang salah satunya adalah matematika 

yang pengaruhnya besar dalam berbagai bidang kehidupan diberbagai  kalangan masyarakat. 

Matematika dapat memberikan banyak solusi yang berhubungan dengan ilmu-ilmu lain, serta 

memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan ilmu pendidikan maupun tekhnologi. 

Pembiasaan dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika akan semakin mengasah 

kemampuan otak dalam memecahkan masalah secara sistematis. Sehingga ketika menemukan 
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suatu permasalahan di kehidupan nyata, kita bisa menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

lebih mudah. 

Setiap hari dalam dalam kehidupan, akan selalu berhadapan dengan masalah (problem). 

Masalah muncul karena kita secara terus menerus dihadapkan dengan sesuatu yang kita inginkan 

dan sesuatu yang dihasilkan tidak sesuai. Untuk membantu siswa dapat memahami dan 

menyelesaikan masalah, orientasi pembelajaran matematika yang kita lakukan haruslah 

berorientasi pada pemecahan masalah. Branca (Dahlan, 2011) mengatakan bahwa penyelesaian 

masalah, 

(1) menjadi poin utama pembelajaran matematika, bahkan jantungnya matematika;  

(2) meliputi metode, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum 

matematika; dan 

(3) penyelesaian matematika merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. 

Namun, jika dilihat kenyataanya matematika masih menjadi pelajaran yang sulit 

dipahami siswa. Matematika sangat dikeluhkan dan dihindari oleh siswa. Terlebih lagi siswa 

mengalami kesulitan dalam menghadapi persoalan yang berbentuk pemecahan masalah 

matematis. Berdasarkan pengalaman peneliti selama Praktik Pengajaran di Sekolah yang 

dilasanakan di SMP Negeri 1 Banjarmasin, siswa sudah terbiasa mengerjakan soal-soal rutin, 

namun ketika soal tersebut dikonstruksi ke dalam soal tidak rutin, siswa mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan. Selain itu, pengerjaan soal berbasis pemecahan masalah sangat jarang 

dilakukan saat pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan sswa perihal kegiatan belajar 

mengajar ternyata masih cenderung berpusat pada guru. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya-upaya perbaikan untuk menangani 

masalah tersebut. Diantaranya dengan menciptakan suasana belajar yang kondusif agar siswa 

mengalami pembelajaran yang bermakna, diantaranya yakni  bereksperimen menerapkan 

berbagai model pembelajaran yang dianggap cocok serta   mendukung siswa dalam memecahkan 

masalah, salah satunya yakni model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition). Auditory  berarti 

belajar dengan sistem mendengarkan, mencermati dan menelaah. Intellectually menunjukkan 

bahwa berfikir dapat dibimbing melalui berlogika, mencipta dan menyelesaikan suatu masalah. 

Repetition yang berarti repetisi yang bertujuan agar lebih terampil meyelesaikan suatu masalah 

yang dilatih dengan tugas dan kuis.  

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa setelah belajar dengan model pembelajaran AIR di kelas VIII SMP Negeri 1 

Banjarmasin. 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Metode penelitian yang digunakan ialah deskriptif.  Beberapa hal yang akan 

dideskripsikan dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

setelah menggunakan model pembelajaran AIR. Populasi yakni semua siswa kclas VIII SMP 

Negeri 1 Banjarmasin. Pengambilan sampel yang digunakan purposive sampling yakni 

mengambil satu kelas yaitu VIII G. Sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 

tertentu, yaitu atas rekomendasi dari guru matematika SMP Negeri 1 Banjarmasin.  
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Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah dokumentasi dan tes. Dokumentasi 

dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data pokok mengenai kemampuan awal siswa yang 

diperoleh dari nilai ulangan tengah semester untuk membagi siswa kedalam kelompok yang 

heterogen. Sedangkan tes dgunakan untuk mengamati perkembangan siswa dalam memecahkan 

masalah matematis. Pengetesan yang diberikan berupa soal bentuk uraian. Pengujian validitas 

dalam penelitian ini menggunakan pendapat dari ahli. Peneliti meminta bantuan kepada dosen 

pendidikan matematika serta guru matematika di SMP Negeri 1 Banjarmasin. Pengujian intrumen 

penelitian ini adalah untuk menelaah apakah soal yang akan diujikan dan aspek yang akan ditelaah 

telah sesuai dengan konsep yang akan diukur. 

Penelitian diawali pada bulan Maret 2017 dan selesai pada bulan Mei 2017. Dilakukan 

sebanyak enam kali pertemuan, yakni lima kali proses pembelajaran dengan menggunakan model 

dengan satu kali tes evaluasi akhir untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa.  

 

Tabel 1.  Pedoman Penilaian  Pemecahan Masalah 

Langkah Indikator skor Keterangan 

Memahami 

masalah 

Mengidentifikasi apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan dari masalah 

 

0 Tidak menuliskan informasi soal atau hal yang 

diketahui dan ditanya dari soal 

1 Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya 

namun kurang tepat 

2 Menuliskan beberapa yang diketahui dan ditanya 

dengan tepat 

3 Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya 

dengan tepat 

Merencanakan 

penyelesaian 

Menuliskan strategi 

penyelesaian masalah 

0 Tidak menuliskan sama sekali strategi yang akan 

digunakan 

1 Menuliskan strategi yang akan digunakan tetapi 

kurang tepat  

2 Menuliskan strateg yang benar namun menuju 

kepada jawaban yang salah 

3 Menuliskan strateg yang betul dan mengarah 

jawaban yang betul 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Menggunakan prosedur 

dan operasi hitung 

tertentu 

0 Tidak melaksanakan prosedur perhitungan sama 

sekali sehingga langsung mengarah pada 

jawaban akhir 

1 Menggunakan prosedur yang salah sehingga 

mengarah ke jawaban yang salah 

2 Menggunakan prosedur yang benar tetapi salah 

dalam perhitungan dan sebaliknya 

3 Menggunakan prosedur yang benar dan 

menghasilkan jawaban yang benar 

Memeriksa 

kembali 

Menuliskan kesimpulan 

sesuai dengan solusi 

yang diperoleh 

0 Tidak ada kesimpulan/ tidak ada keterangan 

apapun 

1 

 

Menuliskan hasil yang diperoleh dengan 

membuat kesimpulan tetapi salah 

2 Menuliskan hasil yang diperoleh dengan 

membuat kesimpulan tetapi kurang tepat 

3 Menuliskan hasil yang diperoleh dengan 

membuat kesimpulan yang tepat 

(Adaptasi dari hamzah, 2014)  

 



 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Melalui Model Auditory, … 

Jurmadikta, 1(1), 61-67, Maret 2021 

 

 

64 

 

Tes pemecahan masalah matematis tersebut diberikan kepada siswa setelah mereka 

mengikuti proses belajar dengan model AIR pada materi bangun ruang sisi datar. Soal tes yang 

diberikan adalah soal uraian sebanyak 5 soal yang dimaksudkan agar peneliti dapat menganalisa 

pengerjaan soal siswa sehingga dapat diketahui sejauh mana siswa sudah mampu menerapkan 

langkah- langkah penyelesaian masalah dari Polya. Tabel 1 merupakan tabel yang menyajikan 

pedoman penilaian pemecahan masalah: 

Adapun hasil tes dianalilisis dengan langkah-langkah berikut, 

(1) Menghitung nilai hasil kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis yang 

kemudian dikategorikan berdasarkan tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Kategori Pemecahan Masalah 

Nilai Kategori 

≥ 80 Baik Sekali 

66,99 – 79,99 Baik 

56,99 – 65,99 Cukup 

46,99 – 55,99 Kurang 

≤ 45,99 Sangat kurang 

(Adaptasi Sudijono, 2014) 

 

(2) Menghitung nilai rata-rata 

(3) Menghitung Presentase 

Persentase digunakan untuk mengetahui taraf penguasaan siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran AIR. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII G diketahui berdasarkan tes evaluasi 

akhir program pembelajaran meliputi empat tahap, yakni: 

(1) memahami masalah,  

(2) menyusun rencana penyelesaian,  

(3) melaksanakan rencana penyelesaian dan  

(4) memeriksa kembali. 

 

Distribusi frekuensi hasil kemampuan pemecahan masalah berdasarkan keempat tahap di 

atas, disajikan dalam tabel 3: Data yang ditunjukkan dalam tabel 3, menunjukkan bahwa untuk 

tahap memahami masalah dalam kategori baik sekali dan baik adalah 87,51 % , kategori cukup 

3,13%, kategori kurang dan kurang sekali 9,38%. Dalam tahap menyusun rencana penyelesaian 

kategori baik sekali dan baik adalah 62,51  % , kategori cukup 3,13%, kategori kurang dan kurang 

sekali 34,38%.  Dalam tahap melaksanakan rencana penyelesaian kategori baik sekali dan baik 

adalah 81,26% dan  kategori kurang dan kurang sekali 18,76%. Sedangkan tahap memeriksa 

kembali kategori baik sekali dan baik adalah 62,51% dan kategori kurang sekali 37,50%.Berikut 

akan dipaparkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah per langkah: 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kategori 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Memahami 

Masalah 

Menyusun 

Rencana 

Penyelesaian 

Melaksanakan 

Rencana 

Penyelesaian 

Memeriksa 

kembali 

f % f % f % f % 

Baik Sekali 27 84,38 17 53,13 25 78,13 17 53,13 

Baik 1 3,13 3 9,38 1 3,13 3 9,38 

Cukup 1 3,13 1 3,13 0 0 0 0 

Kurang 2 6,25 1 3,13 1 3,13 0 0 

Kurang sekali 1 3,13 10 31,25 5 15,63 12 37,50 

 

Kemudian, tabel 4 menunjukan bahwa rata-rata pada aspek memahami masalah berada 

pada nilai tertinggi dibandingkan aspek yang lain dengan nilai 89,99 dengan kategori sangat baik. 

Sedangkan rata-rata terendah adalah dalam tahap memeriksa kembali yaitu 58,75 dengan kategori 

cukup . Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, menunjukkan bahwa rata-rata siswa SMP 

Negeri 1 Banjarmasin kelas VII dalam memecahkan masalah matematis adalah sebesar 75,42 

berada dalam kategori baik. 

 

Tabel 4. Rata-Rata Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Langkah Penyelesaian Masalah Rata-rata Kategori 

1 Memahami masalah 89,99 Baik Sekali 

2 Menyusun rencana penyelesaian 69,55 Baik 

3 Melaksanakan rencana penyelesaian 83,33 Baik Sekali 

4 Memeriksa kembali 58,75 Cukup 

 

 

Kemampuan Pemecahan Masalah Per langkah 

Kemampuan pemecahan masalah memiliki 4 tahapan penting yaitu langkah kemampuan 

memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan 

memeriksa kembali. 

1) Memahami masalah 

Rata-rata kemampuan siswa dalam memahami masalah dengan indikator 

mengidentifikasi yang diketahui dan ditanyakan dari masalah adalah sebesar 89,99 berada dalam 

kategori baik sekali. Rata-rata pada tahap memahami masalah memiliki nilai tertinggi 

dibandingkan langkah penyelesaian masalah yang lain. Sedangkan distribusi frekuensi hasil 

kemampuan pemecahan masalah pada langkah memahami masalah, baik sekali berada dalam 

presentase tertinggi yaitu 84,38%, kategori baik sebesar 3,13% dan kategori cukup 3,13%. Pada 

tahap ini, siswa belum melakukan perhitungan dan pemikiran secara mendalam. Siswa hanya 

perlu mendapatkan informasi yang terdapat dalam soal. Hal ini berarti siswa sudah cukup terampil 

mendapatkan informasi dari soal. Pada setiap pertemuan, guru selalu mengingatkan siswa dalam 

mengerjakan LKK dan evaluasi untuk menuliskan yang ditanya dan diketahui dari masalah yang 

diberikan. Sehingga siswa terbiasa dalam menyelesaikan suatu masalah dengan memahami 

masalah yang diberikan. 
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2) Menyusun rencana penyelesaian 

Pada langkah menyusun rencana penyelesaian  dengan indikator menuliskan strategi 

penyelesaian yang akan digunakan, dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan menyusun rencana 

penyelesian adalah sebesar 69,55 berada pada kualifikasi baik. Dalam menyusun rencana 

penyelesaian, kategori sangat baik berada pada presentase tertinggi yaitu 53,13%, kategori baik 

9,38%, dan kategori cukup 3,13%. Rata-rata menyusun rencana penyelesaian lebih rendah 

dibandingkan langkah memahami masalah. Pada tahap ini siswa mulai menuliskan strategi 

rencana penyelesaian dengan tepat.  Siswa mulai memikirkan strategi yang dapat dipakai dari 

informasi yang didapatkan dari langkah memahami masalah.  

3) Melaksanakan rencana penyelesaian 

Dalam tahap melaksanakan penyelesaian, dengan indikator menggunakan prosedur dan 

operasi hitung tertentu dengan rata-rata sebesar 83,33 % berada dalam kategori  baik sekali. 

Presentase melaksanakan rencana penyelesaian, dalam kategori baik sekali adalah sebesar 

78,13%, kategori baik 3,13% dan kategori kurang 3,13%. Dalam langkah ini, siswa melakukan 

perhitungan dari rencana penyelesaian yang telah disusun sebelumnya.  

4) Memeriksa kembali 

Dengan indikator mencantumkan kesimpulan sesuai dengan solusi yang diperoleh, rata-

rata kemampuan pemecahan masalah siswa adalah terendah dibandingkan tahap-tahap 

sebelumnya yaitu hanya 53,13% dengan kategori cukup, 9,38% dengan kategori baik dan 37,50% 

dengan kategori kurang sekali. Dari lembar jawaban siswa,  terlihat bahwa salah satu penyebab 

langkah ini kategorinya adalah cukup yaitu siswa tidak menuliskan kembali solusi yang telah 

didapatkan. Ketika telah melaksanakan rencana penyelesaian sehingga mendapatkan suatu solusi 

penyelesaian, siswa menganggap telah menyelesaikan suatu masalah. 

 

Kemampuan Pemecahan Masalah Secara Klasikal 

Rata-rata secara keseluruhan adalah sebesar 75,42 berada dalam kategori baik. Rata-rata 

secara keseluruhan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dapat 

distribusikan secara komperhensif. Hal ini didukung juga dengan pembelajaran menggunakan 

model AIR yang dilaksanakan.  

Dengan menggunakan model AIR, siswa menjadi lebih berani untuk mengemukakan 

idenya dan berani bertanya sehingga guru mengetahui permasalahan yang dihadapi siswa dan 

dapat membantu memberikan solusi yang diperlukan. Hal itu dapat menciptakan pembelajaran 

yang tidak hanya berpusat pada guru dan pembelajaran menjadi lebih aktif dengan adanya . Selain 

itu, siswa juga telah terbiasa berlatih dalam kegiatan belajar mengajar.  

Dalam tahap melaksanakan rencana penyelesaian kategori baik sekali dan baik adalah 

81,26% dan  kategori kurang dan kurang sekali 18,76%. Sedangkan tahap memeriksa kembali 

kategori baik sekali dan baik adalah 62,51% dan kategori kurang sekali 37,50%. 

 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan penelitian yang telah  dilaksanakan maka peroleh disimpulkan sebagai 

berikut: 
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(1) Rata-rata kemampuan siswa dalam memahami masalah dengan indikator mengidentifikasi 

yang diketahui dan ditanyakan dari masalah sebesar 89,99 (baik sekali). Rata-rata 

kemampuan siswa dalam menyusun rencana penyelesaian  dengan indikator menuliskan 

strategi penyelesaian yang akan digunakan sebesar 69,55 (baik). Rata-rata kemampuan siswa 

dalam melaksanakan penyelesaian, dengan indikator menggunakan prosedur dan operasi 

hitung tertentu sebesar 83,33 (baik sekali). Dan rata-rata kemampuan siswa dalam 

memeriksa kembali dengan indikator menuliskan kesimpulan sesuai dengan solusi yang 

diperoleh sebesar 58,75 (cukup). 

(2) Rata-rata secara keseluruhan kmampuan siswa dalam memecahkan masalah adalah sebesar 

75,42 berada dalam kategori baik 

Diharapkan adanya tindakan lebih lanjut mengenai kemampuan pemecahan masalah 

secara kooperatif, tetapi dengan tempat, materi, dan objek penelitian yang berbeda. 
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